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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi kerja dipengaruhi oleh penempatan
kerja, pelatihan, loyalitas dan reward Motivasi pada PT. PLN (Persero) UP 3 Medan. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu Pegawai
tetap PT. PLN (Persero) UP 3 Medan sebanyak 135 orang dengan metode sampel menggunakan rumus slovin
dengan hasil 101 sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel penempatn kerja, loyalitas pelatihan, loyalitas dan
reward secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada PT.
PLN (Persero) UP3 Medan.

Kata Kunci: Penempatan Kerja, Pelatihan, Loyalitas, Reward, Peningkatan Prestasi Kerja

Abstract

This study aims to determine the increase in work performance influenced by job placement, training,
loyalty and reward motivation at PT PLN (Persero) UP 3 Medan. In this study using associative research with a
quantitative approach. The population in this study is permanent employees of PT PLN (Persero) UP 3 Medan as
many as 135 people with the sample method using the slovin formula with the results of 101 samples. The data
analysis technique used is multiple linear regression.

The results of this study indicate that the variables of work placement, training loyalty, loyalty and reward
partially and simultaneously have a positive and significant effect on employee performance at PT PLN (Persero)
UP3 Medan.
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1. PENDAHULUAN

Pegawai yang bekerja di perusahaan terdiri dari berbagai perbedaan latar belakang yang tidak sama,
sehingga perbedaan tersebut lazimnya dari berbagai segi seperti umur, latar belakang pendidikan, status ekonomi,
pengalaman kerja, pola pikir dan sebagainya sehingga kondisi ini baik langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Oleh sebab itu, tidak semua pegawai dapat menjaga dan mempertahankan
prestasi kerja yang telah pernah dicapainya sehingga kemungkinan terjadinya perubahan prestasi kerja dalam diri
pegawai dapat terjadi tiap saat dan dikarenakan oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Prestasi kerja
merupakan salah satu ukuran yang tegas yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam kenaikan
pangkat dan jabatan seseorang, dengan tingkat prestasi kerja yang tinggi didorong oleh pengetahuan, kecakapan,
dan wawasan yang dimiliki oleh setiap pegawai tujuan perusahaan dalam pencapaian laba maksimal tentunya
dapat dicapai [1]

Perubahan prestasi kerja pegawai dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya penempatan kerja,
pelatihan, loyalitas kerja dan reward. [2] mengemukakan bahwa penempatan kerja pegawai adalah bersangkutan
dengan pencocokan pegawai dengan posisi yang di dapatkan berdasarkan pada keinginan, pengetahuan
penguasaan, keahlian, dan kepribadian pegawai tersebut. Dari pengertian di atas dapat disampaikan bahwa
penempatan kerja sangatlah penting bagi pegawai sehingga bila pegawai ditempatkan pada jabatan yang salah
maka ini dapat memberikan dampak buruk bagi perusahaan baik segi material maupun non material sehingga dapat
menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya. Selain penempatan kerja, perubahan prestasi kerja dapat
disebabkan oleh loyalitas kerja yang dimiliki oleh pegawai sehingga loyalitas kerja ini sangat penting bagi seorang
pegawai agar pegawai dapat memberikan kontribusi secara optimal ketika dirinya melakukan tugasnya. Indikator
penempatan kerja menurut [2] 1. pendidikan 2. keterampilan 3. pengalaman Kkerja, 4. minat. Prestasi kerja dalam
diri seorang pegawai juga dapat dipengaruhi sampai sejauh mana pelatihan yang diberikan oleh perusahaan kepada
dirinya dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan kerja dan pemahaman kerja pada bidang tugas yang akan
dikerjakan nantinya.

Dengan diberikan pelatihan yang tepat sasaran dan berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan, maka pegawai yang telah mengikuti pelatihan untuk jangka waktu yang
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telah ditetapkan diharapkan akan dapat memberikan nilai tambah dan keterampilan kerja yang lebih baik sehingga
pegawai dapat melakukan tugas besar dan tanggung jawab tinggi menyangkut kelangsungan perusahaan di masa
mendatang. Selain faktor yang dikemukakan di atas, keberadaan prestasi kerja dalam diri pegawai juga dapat
ditentukan oleh penghargaan yang akan diberikan kepada pegawai. [3] mengemukakan bahwa reward
bertujuan untuk menarik orang-orang yang memiliki kemampuan yang mumpuni untuk dapat tergabung
dalam sebuah organisasi.

Berdasarkan informasi yang diperoleh penulis, berikut ini dapat disajikan data mengenai hasil kerja yang
dilakukan oleh pegawai tetap selama periode 2020 — 2022 sebagai berikut:

Tabel 1. Data Prestasi Kerja Pegawai

Tabel 1.1.
PI. PLN (Persero) UP 3 Medan
Data Prestasi Kerja Pegawai
Periode Januari 2020- Desember 2022

2020 2021 2022
Periode Surat Perintah Kerja Surat Perintah Kerja Swrat Permtah Kerja
Target Realikasi % Target Realisasi % Target Realisasi %

Januari 20 15 75.00 25 18 72.00 30 23 76.67
Februari 25 18 72.00 29 22 75.86 38 27 71.05
Maret 29 22 75.86 36 31 8e.11 45 34 75,56
April 38 29  76.32 45 38 8444 55 45  81.82
Mei 47 37 7872 56 48 8571 68 55 80.88
Juni 59 45 76,27 64 55 8594 77 67 87.01
Juli 67 55 82.09 77 67 87.01 85 72 8471
Agustus 75 54 72,00 86 65 75.58 98 74 75.51
Septembe 86 67 7791 97 73 75.26 108 76 70,37
Oktober 98 71 7245 116 85 73.28 129 97 75.19
Novembe: 115 85 73.91 124 92 7419 134 102 76.12
Desember 128 95 7422 132 97 73.48 141 112 79.43

sumber: PT. PLN (Persero) UP 3 Medan

Berikut ini dapat disampaikan bahwa hasil kerja yang diberikan oleh pegawai selama tiga tahun
menunjukkan bahwa realisasi yang dicapai masih cukup jauh dari target yang diberikan, dimana pada tahun 2020
persentase realisasi sekitar 72% - 82,091%, sedangkan tahun 2021 persentase realisasi sekitar 72% - 87,01% dan
tahun 2022 persentase realisasi pencapaian sekitar 70,37% - 87,01% sehingga terdapat selisih antara target dan
realisi sekitar 12,99% - 29,63%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja pegawai dilapangan dalam
melakukan tugasnya masih belum maksimal sehingga perlu diberikan perbaikan dan perubahan agar menjadi lebih
baik. Rendahnya hasil kerja pegawai disebabkan oleh beberapa hal diantaranya, ada sebagian pegawai lapangan
tidak mendapatkan pelatihan yang cukup dan memadai mengenai bidang tugas yang akan dikerjakan seperti cara
dan prosedur melakukan perbaikan listrik yang bermasalah ataupun korslet atas tegangan listrik masyarakat, ada
beberapa pegawai yang ditempatkan pada lapangan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan
pengalaman Kkerjanya, perubahan hasil kerja dalam diri pegawai saat melakukan tugasnya karena telah
berkurangnya loyalitas dalam diri pegawai pada pekerjaannya, terjadinya penurunan hasil kerja yang dikarenakan
atasan menempatkan pegawai yang kurang terampil dan tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
kelistrikan dan pemeliharaannya dan penurunan hasil kerja pegawai juga dikarenakan kurangnya pemberian
penghargaan (Reward) dari perusahaan kepada pegawai.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian penulis adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
pada PT. PLN (Persero) UP 3 Medan, beralamat di JI. Listrik No.8, Petisah Tengah, Medan Petisah, Kota Medan,
Sumatera Utara. Populasi yang digunakan adalah pegawai tetap pada PT. PLN (Persero) UP 3 Medan sebanyak
135 orang dengan menggunakan sample acak menggunakan rumus Slovin. Sumber data pada penelitian ini adalah
data primer dan koesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas sebagai uji
kualitas data, kemudian dilanjutkan oleh uji asumsi Klasik yang berisi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, kemudian regresi linear berganda.
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2.2. Teknik Penggambilan Sampel
Pada penelitian ini perhitungan sampel menggunakan rumus perhitungan slovin, berikut rumus slovin
yang diterapkan:

n= N
1+ Ne?
Dimana :

n : Jumlah sampel
N : Total populasi
E : Toleransi terjadinya kesalahan (5%)
Sehingga:
n= 135
1 + 135 (5%)?
n= 135 = 100,93 dibulatkan menjadi 101
1+ 135 (0.0025)

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Uji Data

Berikut akan dilampirkan hasil uji kualitas data yang berisi uji validitas dan uji reliabilitas:

a. Hasil Uji Validitas

Pada uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada kuesioner untuk masing-masing
variabel yang diteliti memberikan hasil bahwa nilai koefisien rhiung lebih besar dari rwwer (0,193), sehingga
disimpulkan bahwa item kuesioner pada variabel penempatan kerja dapat dinyatakan valid sehingga memenubhi
asumsi validitas.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Nilai Koefisien Simpulan

Alpha Standar
Penempatan Kerja_X1 871 Reliabel
Loyalitas Kerja_X2 877 Reliabel
Pelatihan Kerja_X3 .908 0,6 Reliabel
Reward_X4 .809 Reliabel
Prestasi Kerja_Y .880 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS,2023
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa untuk variabel penempatan kerja, loyalitas kerja, pelatihan kerja,
penghargaan dan prestasi kerja mempunyai nilai Croncbach’s Alpha Lebih besar dari 0,6 sehingga disimpulkan
variabel digunakan adalah reliabel.
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3.2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One Sample Kolmogorov Smirnov Test Unstandardized
Residual

N 101
Normal Parameters Mean .0000000
Std Deviation .7.93608607

Most Extreme Absolute .052
Differences Positive 0.45
Negative -.052

Kolmogorov Smienov Z 527
Asymp. Sig (2-tailed) 944

Sumber: Data olah SPSS, 2023

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian Kolmogorov Smirnov mempunyai nilai signifikansi (Asymp.
Sig.2-tailed) yaitu 0,944 sehingga nilai signifikansi 0,944 lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan bahwa nilai
residual berdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi normalitas.

b. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Penempatan Kerja_X1 935 1.069
Loyalitas Kerja_X2 .798 1.253
Pelatihan Kerja_X3 .790 1.267
Reward_X4 .950 1.052

Sumber: Data olah SPSS, 2023

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa untuk variabel penempatan kerja, loyalitas kerja, pelatihan kerja dan
penghargaan mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi di atas tidak terjadi gejala multikoliearitas.

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Glejser
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.300 6.855 336 .738
Penempatan Kerja_X1 .068 .084 .084 .803 424
Loyalitas Kerja_X2 .010 .076 .015 135 .893
Pelatihan Kerja_X3 .040 .053 .085 751 455
Reward__X4 .056 .074 .079 760 449

a. Dependent Variable: Abs RES
Sumber: Data diolah SPSS, 2023

Pada Tabel 5 diatas dapat disampaikan bahwa untuk variabel penempatan kerja (nilai sig. 0,424),
loyalitas kerja (sig. 0,455), pelatihan kerja (nilai sig. 0,455) dan reward (sig. 0,449) sehingga variabel
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independen mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.3 Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.046 2.871 4508 .000
Penempatan Kerja_X1 521 152 218 3.658  .000
Loyalitas Kerja_X2 .398 .169 179 2985 .012
Pelatihan Kerja_X3 .289 201 239 3.125 .005
Reward__ X4 475 .325 .185 2469  .022

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja_Y
Sumber: Data diolah SPSS, 2023

Y =5,046 + 0,521 + 0,398 + 0,289 + 0,475

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa jika pada variabel-varaiabel bebas dianggap nol, maka prestasi kerja
pegawai (Y) adalah 5,046. Jika terjadi peningkatan penempatan kerja pegawai sebesar 1(satu) satuan, maka prestasi
kerja (Y) akan naik 0,521 (52,1%). Jika terjadi peningkatan loyailtas kerja pegawai sebesar 1(satu) satuan, maka
prestasi kerja () akan naik 0,398 (39,8%). Jika terjadi peningkatan pelatihan kerja pegawai sebesar 1(satu) satuan,
maka prestasi kerja (Y) akan naik 0,289 (28,9%). Jika terjadi peningkatan penghargaan pegawai sebesar 1(satu)
satuan, maka prestasi kerja (Y) akan naik 0,475 (47,5%).

b. Hasil Uji Simultan (F)
Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 346.906 4 86.726 25.821 .0012
Residual 298.146 96 9.606
Total 645.052 100

a. Predictors (Constant): Penempatan Kerja_X1, Loyalitas Kerja_X2, Pelatihan
Kerja_X3 dan Penghargaan_X4
b. Dependent Variable: Prestasi Kerja_Y

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Pada Tabel 7 pada penelitian ini jumlah sampel n = 101, dimana nilai df (1) = k — 1 = 5-1 = 4 dan nilai df
(2) = n—k = 101- 5= 96 maka diperoleh Ftabel = 2.47 pada signifikan 0.05. Sedangkan nilai Fhitung = 25.821 pada
signifikan 0.001. Dapat disimpulkan bahwa penempatan kerja, loyalitas kerja, pelatihan kerja dan reward bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di PT. PLN (Persero) UP 3 Medan dengan nilai
Fhitung 25.821 lebih besar dari Ftabel 2.47 pada signifikan 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga hipotesis penelitian
Hs diterima.

Desy Wulan Ramadhani, Sarah Imelda, Muller Tamba | Peningkatan Prestasi Kerja Pegawai di
Pengaruhi oleh Penempatan Kerja, Pelatihan, Loyalitas dan Reward | Page 334



JAMEK(JURNAL AKUTANSI MANAJEMEN EKONOMI DAN KEWIRAUSAHAAN)
Vol 04, No 03, Bulan September2024

ISSN 2774-809X(media online)

Hal 330-337

c. Hasil Uji Parsial (t)
Tabel 8. Hasil Uji t
Coefficients?
Strandardized

__Cofficients
Model Beta T Slg
1 (Constant) 4.508 .000
Penempatan Kerja_X1 .218 3.658 .000
Loyalitas Kerja_X2 179 2.985 012
Pelatihan Kerja_X3 .239 3.125 .005
Reward X4 .185 2.469 .022

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja_Y
Sumber: Data diolah SPSS,2023

Pada Tabel 8 menujukkan bahwa variabel penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai di PT. PLN (Persero) dengan nilai g 3.658 lebih besar dari t,,,e 1.660 pada sigifikan
0.000 lebih kecil adari 0.05 sehingga hipotesis penelitian H, diterima. Variabel loyalitas kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di PT. PLN (Persero) dengan nilai tyyng 2.985 lebih besar dari tip
1.660 pada signifikan 0.012 lebih kecil dari 0.05 sehingga hipotesis penelitian H, diterima. Variabel pelatihan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di PT. PLN (Persero) dengan nilai tyyng 3.125
lebih besar dari t,,,e, 1.660 pada signifikan 0,005 lebih kecil dari 0.05 sehingga hipotesis penelitian H, diterima.
Dan variabel Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di PT. PLN (Persero)
dengan nilai nilai tyag 2.469 lebih besar dari t,,, 1.660 pada signifikan 0.022 lebih kecil dari 0.05 sehingga
hipotesis penelitian H, diterima.

d . Hasil Uji Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Determiasi
Model Summary®

Adjusted  Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate

1 7872 619 605 1.26582
a. Predictors: (Constant), Penempatan Kerja_X1, Loyalitas
Kerja_X2, Pelatihan Kerja_X3 dan Reward_X4

b. Depenent Variable: Prestasi Kerja_Y

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar R=0.787 artinya terdapat korelasi
yang kuat antara penempatan kerja , loyalitas kerja, pelatihan kerja dan reward dengan prestasi kerja. Nilai
Adjusted R-square sebesar 0.605 artinya prestasi kerja pegawai PT. PLN (Persero) UP 3 Medan dapat dijelaskan
oleh penempatan kerja, loyalitas kerja, pelatihan kerja dan reward sebesar 60,5% dan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti seperti kompensasi, intensif, pengembangan karir dan sebagainya.

4. PENGUJIAN

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel penempatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di PT. PLN UP 3 Medan dengan nilai thiung 3.658 lebih besar dari nilai
taper 1.660 dengan nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0,05. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
keberadaan penempatan kerja memberikan peranan penting bagi pegawai ketika dirinya diberikan jabatan untuk
melakukan tugas yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi. Pegawai yang telah ditempatkan dengan baik
dan benar maka hal ini dapat memperlancar pelaksanaan tugas yang diberikan oleh atasan sehingga hasil kerja
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yang diharapkan oleh atasan dari bawahan dapat tercapai dengan hasil yang maksimal. Hal serupa disampai
oleh [4], dapat disimpulkan bahwa pegawai yang ditempatkan pada posisi jabatan sesuai dengan latar belakang
pendidikan, pengalaman kerja dan keterampilan kerja maka ini dapat memberikan dampak positif pada prestasi
kerja yang optimal dapat diberikan oleh karyawan kepada perusahaan. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian [5] yang menyatakan penempatan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja, hasil yang sama
juga terjadi pada penelitian [6], [7] dan [4].

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel loyalitas kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai di PT. PLN dengan nilai tyyg 2.985 lebih besar dari tane1.660 dengan
nilai signifkan 0.012 lebih kecil dari 0.05. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa keberadaan loyalitas kerja
dalam diri pegawai ikut memberikan arti penting sampai sejauh mana pegawai benar-benar bekerja dan sungguh-
sungguh ketika dirinya melakukan tugas yang diberikan oleh atasan ataupun menjadi tanggung jawabnya. Bila
loyalitas kerja dalam diri pegawai sering berubah dan cenderung tidak begitu kuat maka hal ini dapat memberikan
kerugian ataupun dampak kurang baik bagi perusahaan karena pekerjaan akan sering ditunda ataupun tidak
dilaksanakan dengan maksimal. Dengan kondisi seperti ini secara berkelanjutan dan tanpa ada solusi yang tepat
maka dikhawatirkan dapat menimbulkan kerugian seperti penyimpangan, kecurangan, tindakan yang keliru dan
merugikan nama baik perusahaan. Penelitian [8] menyimpulkan bahwa loyalitas kerja yang dimiliki oleh pegawai
akan menentukan keseriusan dan kepedulian dirinya untuk sungguh-sungguh bekerja dan menyelesaikan tugasnya
dari awal sampai dengan selesai demi kemajuan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [8] yang
menyatakan bahwa loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

Berdasarkan hasil pengujian variabel pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai di PT. PLN dengan hilai tyiyng 3.125 lebih besar dari tine 1.660 pada sigifikan 0.005 lebih kecil dari
0.05. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pelatihan kerja merupakan salah satu program dari perusahaan
untuk meningkatkan kemampuan kerja dan pengetahuan dalam diri pegawai dalam melakukan tugasnya sehingga
dengan pelatihan yang rutin dan berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai maka
hal ini dapat memberikan keuntungan dan manfaat bagi perusahaan di masa mendatang. Hal sependapat
disampaikan oleh [9] menyimpulkan bahwa dengan diberikan pelatihan yang dibutuhkan oleh pegawai terkait
dengan pekerjaannya maka kemampuan kerja dan pengetahuan akan meningkat sehingga pegawai akan mampu
melakukan tugas besar dan tanggung jawab besar untuk memberikan prestasi kerjanya bagi kemajuan perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengann hasil penelitian [10] yang menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh
signifikan pada prestasi kerja, hasil serupa juga terjadi pada penelitian [11].

Berdasarkan hasil pengujian variabel reward/penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai di PT. PLN dengan nilai tyng 2.469 lebih besar dari nilai tape -660 pada signifikan 0,022
lebih kecil dari 0.05. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa penghargaan menjadi salah satu harapan dan
keinginan dalam diri pegawai yang telah lama bekerja di perusahaan. Hal sependapat disampaikan oleh [12],
menyimpulkan bahwa penghargaan menjadi bentuk apresiasi dari perusahaan kepada pegawai yang telah
memberikan kontribusi bagi kemajuan perusahaan sehingga pegawai yang menerima penghargaan dari perusahaan
sesuai dengan hasil kerja kerasnya maka dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan pencapaian prestasi
kerja semakin lebih baik lagi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian [3] yang menyatakan bahwa
reward secara parsial dan simultan berpengaruh positif pada prestasi kerja, hasil serupa juga terjadi pada penelitian
[12] dan [13].

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian yang dilakukan mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penempatan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai PT.
PLN (Persero) UP3 Medan.

2. Loyalitas kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai PT. PLN
(Persero) UP3 Medan.

3. Pelatihan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai PT. PLN
(Persero) UP3 Medan.

4. Reward kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai PT. PLN
(Persero) UP3 Medan.

5. Penempatan kerja, loyalitas kerja, pelatihan kerja, dan reward secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada PT. PLN (Persero) UP3 Medan.

6. Terdapat korelasi yang kuat antara penempatan kerja, loyalitas kerja, pelatihan kerja dan penghargaan
dengan prestasi kerja pegawai dapat dilihat dari nilai adjusted R? sebesar 0,605 artinya prestasi kerja, loyalitas
kerja, pelatihan kerja dan reward pada PT. PLN (Persero) UP3 Medan sebesar 60,5% dan sisanya 39,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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